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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia mempunyai lahan rawa yang luas. Perairan rawa banyak terdapat 

di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan papua (Muslim, 2012: 17). Luas 

perairan rawa di Indonesia cukup besar, namun masih merupakan lahan marginal 

yang belum banyak dimanfaatkan dan dikelola dengan baik bagi 

pengembangannya. Luas rawa di Indonesia 33,41-39,1 juta ha dengan luas rawa 

pasang surut 20,13-25,82 juta ha, dan lahan rawa lebak 13,28 juta ha (Las Irsal 

2006:15).  Luasnya  rawa di Indonesia memiliki potensi  sumber daya alam yang 

sangat  baik dari segi kuantitas maupun keanekaragamannya. Potensi sumber daya 

alam tersebut haruslah didukung oleh jasa-jasa lingkungan yang dapat 

mengarahkan kearah pemanfaatan untuk kebutuhan pangan masyarakat. 

Pemanfaatan memiliki makna proses, cara atau perbuatan atau 

memanfaatkan (KBBI, 2002:928). Pemanfaatan merupakan suatu kegiatan, proses, 

cara atau perbuatan menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat, istilah 

pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti faedah yang berarti proses 

atau perbuatan memanfaatkan (Poerwadarminto, 2002:125). Salah satu 

pemanfaatan rawa lebak  di Desa Ulak Kembahang 1 untuk memenuhi kebutuhan 

pangan.  Rawa merupakan semua lahan basah yang bervegetasi, baik yang berarir 

tawar, air asin maupun payau yang berhutan ataupun ditumbuhi tanaman herbal 

(Muslim, 2012:17).  Menurut Ilyas (dalam Muslim 2012:17) rawa merupakan 

perairan yang cukup luas yang terdapat di dataran rendah dengan sumber air dari 

air hujan, air laut, dan berhubungan dengan sungai relatif tidak dalam, terdapat 

lumpur dan tumbuhan membusuk, banyak terdapat vegetasi baik yang mengapung 

dan mencuat maupun tenggelam.  

Sedangkan menurut Wibowo dan Suryanto (dalam Las Irsal, 2006:3) lahan 

rawa merupakan lahan yang menempati posisi perairan di antara sistem daratan dan 

sistem perairan (sungai, danau, dan laut) yaitu antara daratan dan laut atau di 

daratan sendiri, antara wilayah lahan kering ( uplands) dan sungai atau danau, 

karena menempati posisi peralihan antara sistem perairan dan daratan, maka lahan 
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rawa lebak sepanjang tahun atau dalam waktu beberapa bulan tergenang dangkal 

dan selalu jenuh air. Dalam kondisi alamiah sebelum dibuka untuk lahan pertanian 

lahan rawa ditumbuhi berbagai tumbuhan air, baik sejenis rumputan (reeds, sedges, 

dan rushes), vegetasi semak maupun kayu-kayuan, tanahnya jenuh air atau 

mempunyai permukaan air tanah dangkal bahkan tergenang dangkal.  

Menurut Widjaja dan Adhi (dalam Las Irsal, 2006: 4) berdasarkan pengaruh 

air pasang surut, khususnya sewaktu pasang besar (spring tides) di musim hujan, 

bagian daerah aliran air sungai di bagian bawah (down stream area) dapat dibagi 

ke dalam 3 (tiga) zona wilayah rawa yaitu, zona I wilayah pasang surut air asin atau 

payau, zona II  wilayah rawa pasang surut air tawar, zona III  wilayah rawa lebak 

atau rawa lebak non pasang surut. Menurut Noor (dalam Muslim 2012:18) 

menyatakan lahan rawa lebak di Indonesia dilihat dari keberadaan dan kondisi 

airnya dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu: 

1. Rawa Pasang Surut 

Rawa pasang surut meliputi rawa-rawa pesisir yang dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut, termasuk rawa-rawa berair tawar namun dipengaruhi 

pergerakan pasang surut air laut. Berdasarkan tipe genangannya lahan pasang 

surut dibagi dalam 4 (empat) tipe yaitu tipe a lahan rawa yang terdapat oleh 

pasang besar maupun pasang kecil, tipe b lahan rawa yang hanya terluapi oleh 

pasang besar saja, tipe c lahan rawa yang tidak terluapi  oleh pasang kecil 

maupun besar, namun tanahnya relatif dangkal, dan tipe d tidak terluapi air 

pasang surut dan air tanahnya relatif dalam. 

2. Rawa Non Pasang Surut 

Rawa non pasang surut meliputi rawa-rawa pedalaman (terletak di 

daratan atau dikelilingi daratan), yang tidak dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut sehingga umumnya berair tawar. Rawa lebak adalah wilayah daratan 

yang mempunyai genangan hampir sepanjang tahun minimal selama tiga 

bulan. Secara periodik mengalami musim air tinggi dan musim air surut. 

Fluktuasi kedalaman air ini akobat limpahan air daru sungai, danau, dan  air 

hujan. 

Menurut Widjaja dan Adhi (dalam Las Irsal, 2006: 183-184) menjelaskan 

pemanfaatan lahan rawa lebak merupakan lahan yang rezim yang dipengaruhi oleh 

hujan, baik yang turun setempat maupun di area sekitarnya. Genangan air di lahan 
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lebak bisa lebih dari 6 bulan akibat adanya cekungan dalam, dikenal sebagai rawa 

monoton atau rawa bonorowo. Berdasarkan tinggi genangan airnya 

mengelompokkan lahan lebak tersebut menjadi lebak dangkal, lebak tengahan, dan 

lebak dalam. Masing-masing lahan lahan lebak tersebut memiliki karakteristik 

alami yang berbeda sehingga memerlukan cara yang berbeda dalam 

pemanfaatannya. Berdasarkan karakteristik pemanfaatannya sebagai berikut: 

1. Lebak Dangkal 

Lebak dangkal merupakan lebak yang tinggi genangan airnya kurang 

dari 50 cm selama kurang dari 3 bulan. Lebak dangkal sangat potensial 

dimanfaatkan untuk budidaya tanaman pangan terutama padi.  

2. Lebak Tengahan  

Lebak tengahan merupakan lebak yang tinggi genangan airnya 50-100 

cm selama 3 sampai 6 bulan. Karena genangan air di lahan lebak tengahan 

lebih dalam, maka masa pertanaman padi di lahan ini lebih belakangan dari 

pada di lahan lebak dangkal. Wilayah lebak tengahan tidak cocok untuk 

budidaya padi surung, tetapi sangat potensial dimanfaatkan untuk padi rintak. 

Usaha tani di lahan lebak tengahan hanya dilaksanakan pada musim kemarau 

sesuai dengan kondisi genangan airnya. Potensi pemanfaatan lahan tengahan 

untuk pertanian masih luas, yang sekarang umumnya hanya ditumbuhi oleh 

gulma dak semak belukar. 

3. Lebak Dalam 

Lebak dalam merupakan lahan lebak yang tinggi genangan airnya 

lebih dari 100 cm selama lebih dari 6 bulan. Pada musim kemarau dengan 

kondisi iklim yang normal, umumnya lahan masih digenangi air dan ini 

ditumbuhi oleh beragam gulma terutama dari jenis rumput paspalidium yang 

tumbuh subur pada kondisi lahan berair. Sehingga wilayah ini merupakan 

reservoir air dan sumber bibit ikan perairan bebas. Lahan lebak dalam jarang 

di gunakan untuk budidaya tanaman, kecuali pada musim kering yang 

panjang akibat adanya anomaly iklim seperti El-Nino.  

Pemanfaatan rawa lebak merupakan keadaan alamiah yang terjadi terus 

menerus atau musiman yang mempunyai hambatan baik fisik, biologis, dan 

kimiawi. Secara fisik keadaan kondisi tanah yang sulit untuk dimanfaatkan. Secara 
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kimiawi keadaan air yang rendah, tanahnya yang bersifat anorganik dan 

mengandung parit. Dan ciri biologis terdapat ikan-ikan khas rawa yang dapat di 

budidaya kan (Muslim 2012:17).  

Sedangkan Menurut Adimihardja, dkk (dalam Noorginayuwati dan Rafieq 

2007) pemanfaatan rawa lebak merupakan usaha  petani dalam memperhatikan 

faktor-faktor fisik dan lingkungan yang menjadi kendala  pengembangan usaha 

pertanian. Faktor- faktor kendala tersebut meliputi, lama dan kedalaman genangan 

air banjir serta kualitas air, ketebalan gambut, kandungan hara dan tingkat 

kematangan gambut, kedalaman lapisan pirit serta kemasaman setiap lapisan 

tanahnya. Lahan rawa lebak memiliki beragam potensi yang sangat berguna bagi 

kebutuhan masyarakat.   

 Rawa lebak di Desa Ulak Kembahang 1 termasuk jenis rawa lebak dalam 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Menurut Saliem, 

dkk (dalam Kaplale, 2019) pangan merupakan kebutuhan yang paling mendasar 

bagi sumber daya manusia suatu bangsa. Pemanfaatan rawa lebak di Desa Ulak 

Kembahang 1menghasilkan kebutuhan pangan yang berpotensi di bidang sektor 

pertanian yakni padi, sayuran, dan buah-buahan. Luas lahan rawa lebak di Desa 

Ulak Kembahang 1 yaitu 400 ha dengan luas lahan sawah 257 ha, lahan perkebunan 

57 ha, dan lahan lainnya 86 ha. Luasnya lahan rawa lebak menjadi keuntungan yang 

bagi masyarakat. 

Pemanfaatan rawa lebak dilihat dari potensi sumberdaya, kemampuan 

petani, serta keadaan lingkungan yang dilihat dari aspek ekologi manusia yang 

berguna bagi kebutuhan pangan masyarakat. Menurut Hadi (dalam Novarino dan 

Mukhtar 2017) aspek ekologi manusia merupakan interaksi manusia dengan 

lingkungan dalam hal ini manusia merupakan mahluk hidup yang lebih dominan 

karena dapat berkompetensi secara lebih baik untuk memenuhi kebutuhan. Secara 

analitik menurut Rambo (dalam Novarino dan Mukhatr 2017) membedakan ruang 

lingkup ekologi manusia dalam dua sistem yaitu sistem alam dan sistem sosial. 

Sistem ini saling berhubungan timbal balik dan terus menerus baik melalui materi, 

energi, dan keadaan lingkungan di sekitar kehidupan manusia yang sangat 

berpengaruh pada kehidupan sehari-hari.  Namun kenyataannya lahan rawa lebak 

di Desa Ulak Kembahang 1 belum dapat memberikan hasil secara optimal. Karena  
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salah satu ekosistem yang mempunyai karakteristik yang sangat labil. 

Keterbatasanya akan keterampilan teknologi, modal, pendukung,  pengetahuan, dan 

keadaan alam belum mampu memberikan perbaikan yang signifikan bagi 

kesejahteraan masyarakat petani. Dari kondisi tersebut, maka diperlukan suatu 

strategi pengeloaan rawa lebak, yakni dengan dapat memilih  jenis bibit yang baik 

yang sesuai dengan keadaan rawa lebak, dan dapat memprediksi keadaan alam. 

Dengan adanya perbaikan strategi  maka ditemukan solusi yang tepat dalam 

perbaikan kondisi ekonomi masyarakat. 

 Dari latar belakang ini menarik diteliti tentang pemanfaatan rawa lebak 

berbasis kebutuhan pangan masyarakat dengan melihat keadaan yang ada di Desa 

Ulak Kembahang 1 yaitu, masyarakat yang memanfaatkan lahan rawa lebak untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Berdasarkan tabel 1.1  Terdapat 257 

petani yang memanfaatkan rawa lebak dengan luas rawa lebaknya yaitu 257 ha, 

lahan perkebunan 57 ha, dan lahan lainnya 86 ha.  Berikut jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencaharian tertera pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Desa Ulak Kembahang 1 Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

No. Pekerjaan Jumlah 

1.  PNS 2 

2.  Pensiun Guru 4 

3.  Pensiun Polisi 1 

4.  Petani Padi 216 

5.  Pedagang  12 

6.  Petani  Cabe, Timun, dan Oyong 41 

7.  Swasta 32 

8.  Buru Bangunan 28 

9.  Tukang Kayu 14 

10.  Tukang Batu 16 

11.   Sopir  5 

12.  Penenun  10 

Jumlah 381 

                  Sumber : Kantor Desa Ulak Kembahang 1 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dari jumlah seluruh penduduk yang menjadi               

pekerjaan yang  paling dominan ialah sebagai petani. Masyarakat Desa Ulak 

Kembahang 1 sangat bergantung dengan lahan rawa lebak. Pemanfaatan rawa lebak 

semenjak 5 tahun terakhir telah dimanfaatkan dalam bentuk lain yaitu menanam 



6 

 

Universitas Sriwijaya  

sayuran dan buah-buahan yang ditanam pada saat selesai panen padi ataupun 

bersamaan saat menanam padi tergantung keadaan rawa. Sistem penanaman 

sebagian besar menggunakan sistem tradisional, hanya ditemukan satu sampai dua 

orang masyarakat menggunakan sistem modern. Hambatan terbesar pemanfaatan  

rawa lebak  yakni  kurangnya modal yan di miliki sehingga membuat petani sulit 

untuk membeli bibit yang bagus pula, modal di dapatkan dari penjualan hasil panen 

sebelumnya jika hasil panen bagus maka pendapatan akan baik pula. Namun, jika 

keadaan iklim yang tidak menentu yang menyebabkan hujan terus menerus yang 

tidak sesuai dengan prediksi masyarakat hal tersebut akan menyebabkan rawa lebak 

terendam oleh air sehingga rawa lebak tidak bisa untuk ditanami atau di manfaatkan 

oleh masyarakat. Bukan hanya itu adapaun hambatan lain yaitu hama, jenis hama 

tersebut adalah tikus, hama tikus ini bukan hanya merusak tanaman namun juga 

menyebakan gagal panen. Kurangnya bantuan racun serangga atau tidak mampunya 

masyarakat dalam mengatasinya maka masyarakat hanya dapat pasrah dengan hasil 

yang didapatkan. 

Untuk sistem pemasaran di jualkan kepada pengepul yang datang langsung 

ke lokasi. Namun, ada juga sebagian dari masyarakat yang memasarakan sendiri ke 

Pasar Induk yang ada di Jakabaring Palembang tergantung dengan ada tidaknya 

kendaraan pribadi yang mereka miliki. Dan ada juga yang memasarkannya di Pasar-

Pasar kecil (Kalangan) yang ada setiap 3 kali dalam seminggu yang ada di 

Kecamatan Pemulutan, Kecamatan Pemulutan Barat, dan Kecamatan Pemulutan 

Selatan. Harga yang dijualkan sesuai dengan hasil yang di panen baik atau tidaknya 

tergantung dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan maka rumusan masalah umum 

yang diambil ialah Apakah pemanfaatan rawa lebak telah memenuhi kebutuhan 

pangan masyarakat Desa Ulak Kembahang 1 Kecamatan Pemulutan Barat 

Kabupaten Ogan Ilir? 

Kemudian dari rumusan masalah khusus tersebut penelitian merumuskan ke 

dalam pertanyaan penelitian yaitu: 
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1. Apa saja hambatan yang di hadapi dalam pemanfaatan rawa lebak berbasis 

kebutuhan pangan masyarakat di Desa Ulak Kembahang 1 Kecamatan 

Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diciptakan dalam penelitian ini mengenai pemanfaatan rawa lebak 

di Desa Ulak Kembahang 1 Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pemanfaatan rawa lebak berbasis kebutuhan pangan  

masyarakat di Desa Ulak Kembahang 1 Kecamatan Pemulutan Barat Kabupaten 

Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui hambatan yang dirasakan masyarakat dalam pemanfaatan 

kebutuhan pangan masyarakat di Desa Ulak Kembahang 1 Kecamatan Pemulutan 

Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Manfaat Teoritik yang dapat diambil dari Penelitian ini ialah sebagai 

bahasan masukan untuk pengembangan penelitian-penelitian Sosiologi 

khususnya mengenai sosiologi pedesaan, sosiologi ekonomi, dan sosiologi 

lingkungan yang berguna untuk mengetahui kebutuhan pangan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan untuk kebijakan bagi pemerintah dan dinas terkait mengenai 

pemanfaatan rawa lebak berbasis kebutuhan pangan kemudian dapat 

memberikan masukan kepada masyarakat terutama masyarakat yang 

melakukan pemanfaatan rawa lebak untuk kebutuhan pangan. 
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